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Skripsi ini tentang Aktivitas Keagamaan Majelis Taklim Al-Mubarak yang
menjadi suatu lembaga dakwah non formal yang menjadi wadah/tempat dalam
membentuk masyarakat yang berkeagamaan bertujuan untuk mengetahui secara
mendalam mengenai aktivitas keagamaan Majelis Taklim Al-Mubarak di Desa
Handil Babirik Kec. Bumi Makmur Kab. Tanah Laut serta proses yang ada
didalamnya dan faktor-faktor yang membuat masyarakat tertarik untuk berhadir di
Majelis Taklim tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) yang
dilakukan dengan pendekatan kaulitatif dalam bentuk diskriptif. Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pengelola, pengasuh majelis taklim al-
mubarak dan para jamaah majelis taklim .

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumenter. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, koleksi data,
klafikasi data, editing dan interpretasi data. Data yang sudah diolah dan di
interpresikan kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, dalam mengambil
kesimpulan dengan menggunakan induktif ke diduktif yang bersifat khusus
kepada bersifat umum.

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas keagamaan majelis taklim al-
mubarak berupa aktivitas keagamaan yang bersifat ibadah gairu mahdah yang
berupa pembacaan maulid al-habsy, dzikir bersama dan peringatan hari besar
Islam. Aktivitas keagamaan bersifat dakwah yang berupa pengajian agama
berpedoman kepada kitab hidayatussalikin (tauhid dan tasauf ) dan lhya
ulumiddin (tasauf). Materi yang disampaikan mencakup ajaran Islam yang
berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Masyarakat menilai positif dengan aktivitas keagamaan yang
diselenggarakan olen majelis taklim al-mubarak dengan pimpinan KH. Abdul
syukur, ini terlihat dari antusias masyarakat yang berhadir baik masyarakat handil
babirik sendiri maupun desa tetangga dalam mengikuti kegiatan Keagamaan
dengan dukungan indikasi faktor internal dan eksternal masyarakat.



